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Ansar Rustam. I311 10 273. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. Dibawah bimbingan Muhammad Aminawar sebagai 
Pembimbing Utama dan Ilham Rasyid sebagai Pembimbing Anggota. 
  
 Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawannya dimana kemampuan 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan proses pembelajaran yang lebih 
diarahkan pada tingkat pemahaman dan keahlian serta keterampilan, sehingga 
karyawan diharapkan memperoleh tambahan pengetahuan dan ini akan membawa 
dampak pada diri pribadi karyawan dan melakukan pekerjaan yang menjadi tugas 
dan tanggung jawabnya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 
Desember 2014 sampai tanggal 26 Februari 2015. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
karyawan PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros yang berjumlah 105 orang, sampel yaitu sebanyak 51 orang. Jenis data 
terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data terdiri dari dua yakni 
data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi  
dan wawancara. 
 Pengolahan data menggunakan alat bantu statistik SPSS dengan model 
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian didapatkan bahwa motivasi kerja 
yang terdiri dari motif, insentif dan harapan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 





Ansar Rustam. I311 10 273. The effect of work motivation on employee 
performance at PT JCI Poultry Breeding Division in Tompobulu District Maros 
Regency. Under Guidance Muhammad Aminawar as Main Supervisor and 
Ilham Rasyid as Supervising Member. 
 Motivation affect the performance of its employees where the ability aims 
to provide the knowledge and the learning process is more directed at the level of 
understanding and expertise and skills, so that employees are expected to gain 
additional knowledge and this will have an impact on the employee's personal self 
and do the job tasks and responsibilities. 
 This research aims to identify the effect of work motivation on employee 
performance at PT JCI Poultry Breeding Division in Tompobulu District Maros 
Regency. This research was conducted on December 22, 2014 until February 26, 
2015. This type of research is quantitative explanatory. The population in this 
study were all employees of PT JCI Poultry Breeding Division in Tompobulu 
District Maros Regency totaling 105 people, samples of as many as 51 people. 
The type of data consists of quantitative and qualitative data. Source of the data 
consists of two primary data and secondary data.  
 Data collection methods consisted of observation and interviews. Data 
processing using SPSS statistical tools with a simple linear regression analysis 
model. Results of the study explained that the motivation consists of motives, 
incentives and expectations no significant effect on employee performance. 
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I.1 Latar Belakang 
Salah satu yang mendukung kinerja karyawan adalah motivasi atau 
semangat kerja.  Pekerjaan akan berjalan dengan baik apabila diawali dengan rasa 
tanggung jawab dan motivasi kerja yang tinggi.  Motivasi kerja dapat diartikan 
sebagai dorongan kerja seseorang atas sesuatu yang dianggapnya sebagai tugas 
dan tanggung jawab.  Motivasi kerja akan muncul apabila terpenuhnya beberapa 
keinginan yang diperlukan misalnya gaji yang cukup, perlakuan secara adil, dan 
objektif serta penerapan sistem penilaian kerja yang baik (Ishak dan Hendry, 
2003). 
Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan 
memelihara perilaku manusia.  Motivasi ini merupakan subyek yang penting bagi 
pimpinan sesuai dengan definisi yaitu pimpinan harus bekerja dengan dan melalui 
orang lain.  Pimpinan perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar 
dapat mempengaruhinya bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi.    
Salah satu faktor yang menyebabkan perilaku terjadi atau terhenti yaitu hubungan 
para karyawan dengan faktor-faktor ekternal seperti gaji, kondisi ruang kerja, 
hubungan kerja dan kualitas supervise.  Oleh sebab itu pimpinan, manajer dan 
karyawan yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai kinerja 
tinggi, sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah disebabkan karena motivasi 
kerjanya juga rendah. 
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Tinggi rendahnya kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi 
kerja.  Faktor motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena  
apabila motivasi kerja rendah maka tingkat kinerja karyawan akan rendah.  Hal ini 
diartikan sebagai suatu sikap karyawan terhadap situasi kerja di lingkungan 
organisasinya.  Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan 
menunjukkan motivasi dan kinerja tinggi dan sebaliknya jiak mereka bersikap 
negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi dan kinerja 
yang rendah pula.  Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan 
kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja 
dan kondisi kerja (Mangkunegara, 2006 : 14). 
          Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawannya dimana 
kemampuan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan proses pembelajaran 
yang lebih diarahkan pada tingkat pemahaman dan keahlian serta keterampilan, 
sehingga karyawan diharapkan memperoleh tambahan pengetahuan dan ini akan 
membawa dampak pada diri pribadi karyawan dan melakukan pekerjaan yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Kurniah, 2013). 
Seperti halnya yang terjadi pada PT JCI Poutry Breeding Division 
memiliki karyawan kurang lebih 105 orang yang bertugas dibagian kandang.  
Perusahaan ini dibangun dengan tujuan sebagai peternakan ayam yang bergerak di 
bidang produksi telur.  Pada perusahaan ini terdapat 21 kandang yang mengalami 
fluktuasi dalam produksi telur setiap kandang.  Hal tersebut dapat mengindikasi 
kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja sehingga mempengaruhi kinerja 
karyawan pada perusahaan tersebut.  Staff dibagian kandang yang bekerja dalam 
perusahaan ini merupakan salah satu bagian pada perusahaan yang memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam kelangsungan perusahaan. Untuk 
mendapatkan gambaran tentang produksi telur di PT JCI Poultry Breeding 
Division selama tahun 2014 dapat  dilihat pada tabel 1. 
Tabel.1 Tabel Rata-Rata Produksi Telur 
NO 
Periode 
Rata-Rata ProduksiTelur (persen) Rata-Rata 
Standar 
(persen) Flock A Flock B Flock C 
1 Pertama 53.1 54.4 49.8 46.5 
2 Kedua 80.2 83.0 76.9 85.4 
3 Ketiga 75.1 76.0 66.5 77.9 
4 Keempat 67.6 65.7 63.3 70.3 
5 Kelima 58.2 56.3 55.4 62.8 
6 Keenam 47.2 44.5 46.3 55.1 
Sumber: Data Sekunder Perusahaan PT JCI Poultry Breeding Division, 2014 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi telur pada periode I 
(53,1%) sampai periode II (80,2%) meningkat, tetapi periode III (75,1%) menurun 
terus sampai periode VI (47,2%).  Sehubungan dengan hal tersebut, perlu 
diselidiki mengapa produksi telur menurun yang mungkin salah satu sebabnya 
karena adanya kecenderungan menurunnya motivasi karyawan pada PT JCI 
Poultry Breeding Division.  Maka penelitian tentang motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan sangat penting dilakukan untuk mengetahui sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh setiap karyawan bagi kesuksesan perusahaan serta 
keunggulan bersaing.   
Untuk Melihat Hasil Kinerja Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding 
Division dapat dilihat pada tabel 2. 
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Produksi Telur (%) 
Standar Perusahaan 
(%) 
A 35 63,57 66,33 
B 35 63,32 66,33 
C 35 59,7 66,33 
Sumber: Data Sekunder Perusahhan PT JCI Poultry Breeding Division, 2014 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil produksi telur yang 
dihasilkan oleh karyawan Flock A adalah 63,57%, Flock B adalah 63,32% dan 
Flock C adalah 59,7%.  Sedangkan standar yang ditetapkan oleh perusahaan 
adalah 66,33%.  Hasil Produksi telur pada Flock A cenderung lebih tinggi 
daripada hasil produksi telur pada Flock B dan Flock C tetapi berada di bawah 
standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan.  Hal ini dapat mengindikasi 
kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja sehingga mempengaruhi kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division karena hasil produksi telur yang 
dihasilkan semua Flock dibawah rata-rata standar perusahaan.  Untuk itu 
dilakukan penelitian pada PT JCI Poultry Breeding Division yang berjudul 
“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT JCI Poultry 
Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros” 
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di 




1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding 
Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain:  
1. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh di bangku 
perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan khususunya pada PT 
JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan mutu 
kinerja karyawan PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 








II.1 Motivasi Secara Umum 
 Kata motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin movere, kata dasarnya 
adalah motif (motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang 
melakukan sesuatu.  Motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi 
sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan (Nawawi, 2003).  
Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja 
atau dengan kata lain pendorong semangat kerja (Martoyo, 2007). 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi 
situasi kerja dalam perusahaan.  Motivasi merupakan kondisi atau energy yang 
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan 
organisasi perusahaan.  Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 
situasi kerja itulah yang memperkuat situasi kerjanya untuk mencapai kinerja 
maksimal.  Sikap mental karyawan haruslah memiliki sikap mental yang sedia 
secara psikofisik (siap secara mental, fisik, situasi dan tujuan).  Artinya, karyawan 
dalam bekerja secara mental siap, fisik sehat, memahami situasi dan kondisi serta 
berusaha keras mencapai target kerja atau tujuan utama organisasi 
(Mangkunegara, 2006). 
Motivasi adalah suatu proses memberi dorongan pada orang lain atau diri 
sendiri untuk melakukan suatu kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.   
Adanya motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan, sudah barang tentu 
akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan (McKenna dan Beech, 2001). 
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 Menurut Mangkunegara (2006) bahwa ada hubungan yang positif antara 
motivasi kerja dengan pencapaian kinerja.  Artinya pimpinan, manajer dan 
karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan mencapai kinerja 
yang tinggi, sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah disebabkan karena 
motivasi kerjanya rendah.  
Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 
produktivitas kerja meningkat.  Sementara itu manfaat yang diperoleh karena 
bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan tepat.  Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam 
skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang akan senang melakukan 
pekerjaannya.  Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya 
akan membuat orang senang mengerjakannnya, orang pun akan merasa 
dihargai/diakui (Ishak & Hendry, 2003). 
 Untuk mencapai keefektifan motivasi, maka diperlukan teori-teori 
motivasi dari para ahli sebagai pendukungnya (Gibson, 2001) : 
a. Teori Motivasi McCleland 
Menurut David McCleland terdapat tiga macam kebutuhan yang perlu 
diperhatikan pegawai yaitu : Kebutuhan akan prestasi (needs for achievement = 
nAch), kebutuhan akan kelompok pertemanan (needs for affliliation = nAff) dan 
kebutuhan akan kekuasaan (needs for power = nPower) dimana apabila kebutuhan 
seseorang terasa sangat mendesak, maka kebutuhan itu akan memotivasi orang 
tersebut untuk berusaha keras memenuhinya.  Berdasarkan teori ini kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat dibangun dan dikembangkan melalui pengalaman dan 
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pelatihan.  Orang yangtinggi dalam nAch akan lebih menyukai pekerjaan dengan 
tanggung jawab individu, umpan balik dari kinerja dan tujuan yang menantang. 
b. Teori Herzberg 
Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) yang dikemukakan oleh Frederick 
Herzberg merupakan kerangka kerja lain untuk memahami implikasi motivasional 
dari lingkungan kerja, ada dua faktor di dalam teori ini yaitu: faktor-faktor 
higienis (sumber ketidakpuasan) dan faktor-faktor pemuas (sumber kepuasan) 
dalam teorinya Herzberg menyakini bahwa kepuasan kerja memotivasi pada 
kinerja yang lebih baik.  Faktor higienis seperti kebijakan organisasi, supervisi 
dan gaji dapat menghilangkan ketidak-puasan.  Faktor ini berhubungan erat 
dengan pekerjaan.  Perbaikan hubungan pekerjaan tidak mengarah pada kepuasan 
yang lebih besar, tetapi diharapkan akan mengurangi ketidakpuasan.  Dilain 
pihak, motivator atau pemuas seperti pencapaian, tanggung jawab dan 
penghargaan mendukung pada kepuasan kerja. Motivator berhubungan erat 
dengan kerja itu sendiri atau hasil langsung yang diakibatkannya, seperti peluang 
promosi, peluang pertumbuhan personal, pengakuan tanggung jawab dan prestasi. 
Perbaikan dalam isi pekerjaan mendorong pada peningkatan kepuasan dan 
motivasi untuk bekerja lebih baik. 
c. Teori X dan Y. 
Teori motivasi milik Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan 
yang nyata mengenai manusia, yakni: pandangan pertama pada dasarnya negatif 
disebut Teori X dan yang lain pada dasarnya positif disebut Teori Y. McGregor 
menyimpulkan bahwa pandangan seorang pemimpin mengenai sifat 
manusiadidasarkan atas beberapa kelompok asumsi tertentu dan bahwa mereka 
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cenderung membentuk perilaku mereka terhadap pegawai berdasarkan asumsi-
asumsi tersebut. 
Menurut Teori X, empat asumsi negatif yang dimiliki yakni: 
1) Pegawai pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan dan sebisa mungkin untuk 
menghindarinya. 
2) Karena pegawai tidak menyukai pekerjaan, mereka harus dipaksa dikendalikan, 
atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan-tujuan. 
3) Pegawai akan menghindari tanggung jawab dan mencari perintah formal 
bilamana mungkin. 
4) Sebagian pegawai menempatkan keamanan di atas semua faktor lain yang 
terkait pekerjaan dan menunjukkan sedikit ambisi. 
Kontras dengan pandangan negatif tersebut diatas, McGregor membuat empat 
asumsi positif yang disebutnya Teori Y yaitu: 
1) Pegawai menganggap kerja sebagai hal yang menyenangkan, seperti halnya 
istirahat atau bermain. 
2) Pegawai akan berlatih mengendalikan diri dan emosi untuk mencapai berbagai 
tujuan. 
3) Pegawai akan bersedia belajar untuk menerima, bahkan belajar lebih 
bertanggung jawab. 
4) Pegawai mampu membuat berbagai keputusan inovatif yang diedarkan ke 
seluruh populasi dan bukan hanya bagi mereka yang menduduki posisi 
manajemen. 
Kesimpulan dari teori ini yaitu Teori X berasumsi bahwa kebutuhan-kebutuhan 
tingkat yang lebih rendah mendominasi individu, sedang Teori Y berasumsi 
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bahwa kebutuhan-kebutuhan tingkat yang lebih tinggi mendominasi individu. 
McGregor sendiri meyakini bahwa asumsi Teori Y lebih valid daripada Teori X. 
II.2. Kinerja Karyawan  
 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesunggunya yang dicapai seseorang. 
Menurut Siswanto (2003) menyatakan “kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan 
oleh seorang karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan ”. 
 Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.  Untuk 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan seorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan 
dan tingkat kemampuan tertentu.  Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah 
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.  Kinerja karyawan 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 
mencapai tujuannya (Mahardika, 2002). 
Menurut Zaelani (2007) kinerja merupakan ”Hasil yang dicapai seseorang 
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan”.  Menurut 
Hasibuan (1993) kinerja adalah ”Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.  Kinerja dalam hal ini menunjukkan 
hasil kerja yang dicapai seseorang setelah melaksanakan tugas pekerjaan yang 
dibebankan oleh organisasi.  Sedangkan ukuran baik tidaknya hasil kerja dapat 
dilihat dari mutu atau kualitas yang dicapai karyawan sesuai dengan tuntutan 
organisasi.  Kinerja dapat dicapai dengan baik apabila karyawan mampu bekerja 
sesuai dengan standar penilaian yang ditetapkan organisasi.  
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 Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu yang 
disesuaikan dengan peran atau tugasnya yang dihubungkan dengan suatu ukuran 
nilai tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja (Melayanti, 2000). 
Dalam penentuan kinerja, (Flippo, 1997) mengemukakan tiga peran kinerja yaitu: 
1) Ketrampilan yang meliputi kemampuan dan kecakapan individu, 2) Tingkat 
upaya yang diperlihatkan untuk menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan 
tugas karyawan dan 3) Kondisi eksternal dan internal yang mendukung 
produktivitas karyawan.  Hal ini menunjukkan bahwa kinerja bergantung pada 
ketiga faktor tersebut, jika salah satu cukup atau tidak mendukung satu dengan 
yang lain maka kinerja akan terganggu.  
 Dalam berbagai literatur, pengertian tentang kinerja sangat beragam.  
Akan tetapi dari berbagai perbedaan pengertian dapat dikategorikan dalam dua 
garis besar pengertian dibawah ini :  
1. Kinerja merujuk pengertian sebagai hasil.  Dalam konteks hasil, (Bernardin, 
2001) menyatakan bahwa kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi 
(dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas – aktivitas selama periode 
waktu tertentu.  Dari definisi tersebut, Bernardin menekankan pengertian kinerja 
sebagai hasil, bukan karakter sifat (trait) dan perilaku.  Pengertian kinerja sebagai 
hasil juga terkait dengan produktivitas dan efektivitas.  
2. Produktivitas merupakan hubungan antara jumlah barang dan jasa yang 
dihasilkan dengan jumlah tenaga kerja, modal dan sumber daya yang digunakan 
dalam produksi itu. 
 Penilaian kinerja adalah merupakan proses mengevaluasi pelaksanaan 
kerja individu.  Dalam organisasi modern penilaian kinerja memberikan 
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mekanisme penting bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan 
dan standar-standar kinerja dan memotivasi kinerja individu di waktu berikutnya 
(Simamora, 2004).  
Adapun tujuan penilaian kinerja menurut (Dharma, 2001) adalah sebagai 
berikut :  
1. Pertanggung jawaban  
 Apabila standar dan sasaran digunakan sebagai alat pengukur 
pertanggungjawaban, maka dasar untuk pengambilan keputusan kenaikan gaji 
atau upah, promosi, penugasan khusus dan sebagainya adalah kualitas hasil 
pekerjaan karyawan yang bersangkutan.  
2. Pengembangan  
 Jika standar dan sasaran digunakan sebagai alat untuk keperluan 
pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan yang diperlukan karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan mereka.  Dukungan itu dapat berupa pelatihan, 
bimbingan, atau bantuan lainnya.  
Menurut Wibawa (2009) standar kinerja perlu memenuhi persyaratan 
berikut agar dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam mengukur kinerja 
karyawan.  
1. Ada hubungan relevansinya dengan strategi perusahaan.  Evaluasi kinerja 
merupakan bagian dari pelaksana strategi sumber daya manusia yang 
merupakan penjabaran dari strategi level unit bisnis dan strategi level 
korporasi. Misalnya, perusahaan menetepkan dalam satu tahun, penjualan 
produknya minimal mencapai sepuluh miliyar rupiah.  Strategi perusahaan ini 
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kemudian digunakan sebagai acuan penyusunan standar kinerja para 
karyawan unit perusahaan pemasaran.  
2. Mencerminkan keseluruhan tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya, misalnya, tanggung jawab seorang tenaga pemasaran adalah 
memasarkan produk senilai enam ratus juta, mengurusi kontrak penjualan dan 
melayani keluhan pelanggan.  
3. Memperhatikan pengaruh faktor-faktor di luar control karyawan. Kinerja 
karyawan sering dipengaruhi oleh factor-faktor yang berada diluar 
kontrolnya, misalnya, kinerja karyawan unit produksi ditentukan oleh 
tersedianya bahan mentah, suku cadang, keadaan mesin dan peralatan 
produksi.  
4. Memperhatikan teknologi dan proses produksi.  Kinerja karyawan 
diperusahaan padat karya berbeda dengan kinerja karyawan yang 
menggunakan teknologi tinggi seperti otomasi dan robot.  Seorang karyawan 
yang menggunakan teknologi robot, kinerjanya dapat 14 sampe 30 kali lipat 
karyawan padat karya.  Standar kinerja harus memperhatikan penggunaan 
teknologi dan proses produksi tersebut.  
5. Sensitive, mampu membedakan antara kinerja yang dapat diterimah dan tidak 
diterima.  Standar kinerja mempunyai alat ukur untuk membedakan tingktan 
kinerja dari yang terbaik, baik, sedang, buruk dan sangat buruk.  Yaitu 
dengan cara mengemukakan defenisi skala atau tingkatan kinerja.  Jika 
standar kinerja tidak mendefinisikan skala kinerja, maka kinerja yang buruk 
dan kinerja yang baik menjadi sama.  
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6. Memberikan tantangan kepada para karyawan.  Standar kinerja menunjukkan 
ukuran dari kinerja minimal sampai kinerja maksimal yang dapat diterima 
oleh organisasi.  Untuk mencapai standar kinerja minimal, karyawan harus 
bekerja keras.  Dengan kata lain, standar kinerja harus menantang karyawan 
untuk mencapainya.  
7. Realistis, Standar kinerja harus realistis artinya dapat dicapai oleh karyawan 
yang kompeten, terlatih, mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman yang disyaratkan untuk melaksanakan pekerjaan.  Standar 
kinerja harus pas, tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan.  
8. Penentuan standar kinerja yang pas untuk pekerjaan yang sama dilakukan 
melalui survey standar kinerja.  
9. Berhubungan dengan kerangka waktu pencapaian standar.  Target, sasaran, 
kuota, atau tujuan yang ditetapkan dalam standar harus dapat dicapai dalam 
kurun waktu tertentu yang ditetapkan dalam standar kinerja.  Kurun waktu 
umumnya ditentukan melalui studi uji coba standar kinerja atau berdasarkan 
pengalaman praktik.  
10. Dapat diukur dan ada alat ukur untuk mengukur standar.  Kuantitas, kualitas 
dan kecepatan yang ditetapkan dalam standar harus dapat diukur dengan 
instrument evaluasi kinerja.  
11. Standar harus konsisten, Standar kinerja harus konsisten, artinya standar 
harus mengenal karyawan dengan masukan yang sama dan mengenal 
keluaran yang sama.  Upaya kerja dan kontribusi yang sama dari karyawan 




12. Standar harus adil.  Karyawan yang kinerjanya diukur berdasarkan standar 
kinerja harus mau menerima standar dan menganggap standar adil dan masuk 
akal.  Ukuran adil dan masuk akal diberlakukan sama kepada semua 
karyawan yang mengerjakan jenis pekerjaan yang sama.  
13. Memenuhi ketentuan undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan.  Baik di 
Negara-negara maju maupun di Indonesia, tidak ada undang-undang khusus 
yang mengatur mengenai evaluasi kinerja.  Ada atau tidaknya evaluasi kinerja 
bergantung pada organisasi atau perusahaan.  
II.3. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut melakukan tindakan. Seseorang sering melakukan tindakan untuk suatu 
hal mencapai tujuan.  Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong 
gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.  Motivasi 
seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk bertindak demi 
tercapainya kebutuhan atau tujuan.  Hal ini menandakan seberapa kuat dorongan, 
usaha, intensitas dan kesediaanya untuk berkorban demi tercapainya tujuan. 
Dalam hal ini semakin kuat dorongan atau motivasi dan semangat akan semakin 
tinggi kinerjanya (Nitasari, 2012)  
Motivasi dapat mempengaruhi kinerja, walaupun bukan satu-satunya 
faktor yang membentuk kinerja.  Masukan individual dan konteks pekerjaan 
merupakan dua faktor kunci yang mempengaruhi motivasi. Pekerja/karyawan 
mempunyai kemampuan, pengetahuan kerja disposisi dan sifat, emosi, suasana 
hati, keyakinan dan nilai-nilai pada pekerjaan.  Konteks pekerjaan mencakup 
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lingkungan fisik, penyelesaian tugas, pendekatan organisasi pada rekognisi dan 
penghargaan, kecukupan dukungan pengawasan dan coaching, serta budaya 
organisasi (Margareth, 2012). 
Mangkunegara (2005:67) menyatakan faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Sementara Malthis (2007) 
menyatakan kinerja yang dicari oleh perusahaan dari seseorang tergantung dari 
kemampuan, motivasi, dan dukungan individu yang diterima.  
Menurut Munandar (2001) ada hubungan positif antara motivasi dan 
kinerja dengan pencapaian prestasi, artinya karyawan yang mempunyai motivasi 
prestasi yang tinggi cenderung mempunyai kinerja tinggi, sebaliknya mereka yang 
mempunyai kinerja rendah dimungkinkan karena motivasinya rendah. Penelitian 
Suharto dan Budhi Cahyono (2005) juga menguji hubungan motivasi dengan 
kinerja karyawan, bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan.  
Menurut Nawawi (2003) suasana batin atau psikologi seseorang pekerja 
sebagai individu dalam masyarakat, organisasi atau perusahaan dalam lingkungan 
kerjanya, sangat besar pengaruhnya pada pelaksanaan pekerjaannya.  Suasana 
batin terlihat dalam semangat atau gairah kerja yang menghasilkan kegiatan kerja 
sebagai dorongan bagi pencapaian tujuan bisnis organisasi perusahaan tempatnya 
bekerja.  Kenyataannya menunjukkan bahwa gairah atau ketidaksemangatan 
seorang pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh 
motivasi kerja yang mendorongnya.  Dengan kata lain setiap pekerjaan 
memerlukan motivasi yang kuat agar bersedia melaksanakan pekerjaan dan 
17 
 
mampu menciptakan kinerja yang tinggi secara bersemangat, bergairah dan 
berdedikasi. 
Motivasi sangat berhubungan terhadap kinerja karyawan dimana motivasi 
yang tinggi dalam bekerja dapat menghasilkan knierja yang tinggi, begitupun 
sebaliknya apabila motivasi dalam bekerja rendah akan menghasilkan kinerja 
yang rendah pula. 
II.4. Kerangka Pikir 
 Motivasi adalah suatu proses memberi dorongan pada orang lain atau diri 
sendiri untuk melakukan suatu kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.   
Dengan adanya motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan, sudah barang 
tentu akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan (McKenna & Beech, 2001). 
 Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawannya dimana 
kemampuan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan proses pembelajaran 
yang lebih diarahkan pada tingkat pemahaman dan keahlian serta keterampilan, 
sehingga karyawan diharapkan memperoleh tambahan pengetahuan dan ini akan 
membawa dampak pada diri pribadi karyawan dan melakukan pekerjaan yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Kurniah, 2013). 
 Motivasi kerja merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan 
dan memelihara perilaku manusia.  Motivasi ini merupakan subyek yang penting 
bagi manajer, karena menurut defenisi manager harus bekerja dengan dan melalui 
orang lain.  Manajer perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat 
mempengaruhi untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi.  Motivasi 
adalah subjek yang membingungkan, karena motivasi tidak dapat diamati atau 
diukur secara langsung, tetapi harus disimpulkan dari perilaku orang yang tampak.  
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Dalam hal ini motivasi kerja berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division.  Alur kerangka pikir penelitian 






 Gambar 1. Menjelaskan Kerangka Pemikiran Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan. 
 
II.5. Hipotesis  
 Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 
 H0 = Motivasi kerja tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja 
Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
 H1 = Motivasi kerja berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja 
Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 




















III.1 Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2014 sampai 
tanggal 26 Februari 2015.  Lokasi penelitian pada PT JCI Poultry Breeding 
Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dengan alasan pemilihan 
lokasi tersebut karena karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros memiliki motivasi yang kurang dalam 
bekerja.  
III.2 Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif explanatory yaitu jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan 
hubungan, menguji pengaruh (hubungan sebab-akibat) antara variabel independen 
yaitu motivasi kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan di PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
III.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT JCI Poultry 
Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros yang berjumlah 
105 orang dan metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 
Slovin dalam Umar (2001) yaitu sebanyak 51 orang bagian kandang.  Adapun 








Dimana :  n = jumlah sampel  
N = jumlah populasi  
      e = tingkat kelonggaran (10%) 

















n = 51,21 dibulatkan menjadi 51 
III.4 Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif.  Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 
kalimat, sketsa dan gambar yang meliputi motivasi kerja dengan keaktifan kerja. 
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang 
diangkakan. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh berupa data tentang 
motivasi dan kinerja karyawan yang dikuantitatifkan menggunakan skala 
likert dengan membuat beberapa kategori serta pemberian bobot penilaian.  
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi – instansi terkait 
atau data jadi yang meliputi dokumen dan laporan tertulis lainnya yang 




III.5 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu:  
1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
situasi dan kondisi karyawan PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros.  
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada karyawan PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (Kuisioner). 
III.6 Analisa Data 
 Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
maka digunakan analisis regresi linear sederhana (Sugiyono, 2006), adalah 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
Y = a + bX 
Dimana :  
Y = Kinerja Karyawan 
a  = Konstanta  
X = Motivasi Kerja 
b  = Koefisien regresi  
 Untuk memudahkan dalam pengolahan data digunakan program SPSS 
versi 16 for windows.  
Untuk mengukur variabel penelitian maka dilakukan pengukuran dengan 
cara menguraikan indikator-indikator variablel dalam bentuk item-item 
pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan bobot nilai (skor) jawaban 1-3 
Untuk membantu analisa data digunakan skor sebagai berikut: 
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- Tinggi  =  skor 3 
- Sedang  =  skor 2   
- Rendah  =  skor 1 
Untuk memperoleh nilai total masing-masing variabel adalah dengan 
menjumlahkan nilai-nilai dari item pertanyaan dan kemudian dibagi dengan 
jumlah item pertannyaan.  Nilai variabel tersebut digolongkan dalam beberapa 
kategori yang didasarkan pada skala likkert (Riduwan, 2009). 
 Tabel 3. Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 














 Gaji cukup 
 Nyaman bekerja 
  Fasilitas Memadai 
 
  Pemberian Bonus 
  Promosi 
 Kesempatan Untuk Maju 
 
  Pengakuan Prestasi Kerja 
  Memperhatikan Kemampuan 
  Memperhatikan Pendidikan 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
1. Kualitas kerja 
 
 






  Penguasaan IPTEK 
  Memahami Lingkup pekerjaan 
 Keluaran Hasil 
 Kecepatan 
 
 Selalu mengembangkan 
kemampuan dan aktualisasi diri  
 Hati-hati dalam bekerja. 
 
A. Penilaian Motivasi Kerja 
   Untuk mengetahui kategori deskripsi variabel motivasi kerja yang 




1) Motivasi Kerja (Motif) 
   Penilaian motivasi kerja (motif) karyawan dilakukan melalui indikator: 
- Gaji Cukup 
- Nyaman Bekerja 
- Fasilitas Memadai 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (3)  
  = 459 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 153 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 357,1 – 459 
Sedang = 255,1 – 357 
Rendah = 153 – 255 
2) Motivasi Kerja (Insentif) 
   Penilain motivasi kerja (Insentif) karyawan dilakukan melalui indikator: 




- Kesempatan Untuk Maju 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (3)  
  = 459 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 153 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 357,1 – 459 
Sedang = 255,1 – 357 
Rendah = 153 – 255 
3) Motivasi Kerja (Harapan) 
  Penilain motivasi kerja (Harapan) karyawan dilakukan melalui indikator: 
- Pengakuan Prestasi Kerja 
- Memperhatikan Kemampuan 
- Memperhatikan Pendidikan 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (3)  
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  = 459 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 153 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 357,1 – 459 
Sedang = 255,1 – 357 
Rendah = 153 – 255 
  Untuk mengukur motivasi kerja karyawan secara keseluruhan adalah 
sebagai berikut :  
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah keseluruhan motivasi 
   (3)  (51)   (3+3+3) 
  = 1377 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah keseluruhan motivasi 
(3)  (51)   (3+3+3)  
= 459 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 1071,1 – 1377 
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Sedang = 765,1 – 1071 
Rendah = 459 – 765 
B. Penilaian Kinerja Karyawan 
   Untuk mengetahui kategori deskripsi variabel kinerja karyawan 
yang terdiri dari kualitas kerja, kuantitas kerja, dan konsistensi karyawan 
maka digunakan klasifikasi sebagai berikut: 
1) Kinerja Karyawan (Kualitas Kerja) 
   Penilaian Kinerja Karyawan (Kualitas Kerja) dilakukan melalui indikator: 
- Penguasaan IPTEK 
- Memahami Lingkup Pekerjaan 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (2)  
  = 306 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 102 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 238,1 – 306 
Sedang = 170,1 – 238 
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Rendah = 102 – 170 
2) Kinerja Karyawan (Kuantitas Kerja) 
   Penilaian Kinerja Karyawan (Kuantitas Kerja) dilakukan melalui 
indikator: 
- Keluaran Hasil 
- Kecepatan 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (2)  
  = 306 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 102 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 238,1 – 306 
Sedang = 170,1 – 238 
Rendah = 102 – 170 
3) Kinerja Karyawan (Konsistensi Karyawan) 




- Selalu Mengembangkan Kemampuan dan Aktualisasi Diri 
- Hati-Hati Dalam Bekerja 
  Jumlah karyawan yang diambil sebagai responden sebanyak 51 orang. 
Perhitungan Skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(3)       (51)   (2)  
  = 306 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
(1)        (51)   (3)  
 = 102 
Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 238,1 – 306 
Sedang = 170,1 – 238 
Rendah = 102 – 170 
  Untuk mengukur Kinerja karyawan secara keseluruhan adalah sebagai 
berikut :  
Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah keseluruhan kinerja 
   (3)  (51)   (2+2+2)  
 
  = 918 
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah keseluruhan kinerja 




Interval kelas = angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas  
 




Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tinggi = 714,1 – 918 
Sedang = 510,1 – 714 
Rendah = 306 – 510 
III.7 Konsep operasional  
1. Perusahaan adalah PT JCI Poutry Breeding Division adalah Perusahaan 
yang bergerak dibidang peternakan ayam khususnya pada bagian produksi 
telur. 
2. Motivasi kerja karyawan perusahaan merupakan dorongan karyawan 
perusahaan untuk melakukan suatu kegiatan demi mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan oleh Perusahaan yang dapat dinilai melalui motif, insentif 
dan harapan.  Motivasi kerja karyawan diukur dengan menggunakan skala 
Likert, dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, Sedang: 2, Rendah: 1. 
3. Motif (dorongan) adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak 
dan kemauan kerja karyawan perusahaan dengan tujuan tertentu yang 
ingin dicapai yang dapat dinilai melalui gaji cukup, nyaman bekerja dan 
fasilitas memadai.  Motif diukur dengan menggunakan skala Likert, 
dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, Sedang: 2, Rendah: 1. 
4. Harapan (expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan kepada 
karyawan perusahaan untuk tercapainya tujuan yang dapat dinilai melalui 
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pengakuan prestasi, memperhatikan kemampuan dan memperhatikan 
pendidikan.  Harapan diukur dengan menggunakan skala Likert, dimana 
kategori pengukuran Tinggi: 3, Sedang: 2, Rendah: 1. 
5. Insentif (incentive) adalah hal-hal yang memotivasi karyawan perusahaan 
dengan memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yang berprestasi 
diatas prestasi standar yang dapat dinilai melalui pemberian bonus, 
promosi dan kesempatan untuk maju.  Insentif diukur dengan 
menggunakan skala Likert, dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, 
Sedang: 2, Rendah: 1. 
6. Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
perusahaan yang disesuaikan dengan peran atau tugasnya yang 
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai tertentu dari perusahaan dimana 
individu tersebut bekerja.  Kinerja karyawan dapat dinilai melalui kualitas 
kerja, kuantitas kerja dan konsistensi karyawan. Kinerja karyawan diukur 
dengan menggunakan skala Likert, dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, 
Sedang: 2, Rendah: 1. 
7. Kualitas kerja merupakan mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan melihat penguasaan IPTEK 
dan memahami lingkup pekerjaan. Kualitas kerja diukur dengan 
menggunakan skala Likert, dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, 
Sedang: 2, Rendah: 1. 
8. Kuantitas kerja merupakan banyak hasil kerja sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan oleh perusahaan dengan melihat keluaran hasil dan kecepatan 
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dalam bekerja. Kuantitas kerja diukur dengan menggunakan skala Likert, 
dimana kategori pengukuran Tinggi: 3, Sedang: 2, Rendah: 1. 
9. Konsistensi Karyawan merupakan tindakan atau perilaku yang sama yang 
dikerjakan oleh karyawan dengan melihat karyawan yang selalu 
mengembangkan kemampuan dan aktualisasi diri serta hati-hati dalam 
bekerja. Konsistensi karywan diukur dengan menggunakan skala Likert, 





KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 
IV.1. Profil Perusahaan 
 PT JCI Poultry Breeding Division Unit Tompobulu Maros mendapat no. 
izin usaha tetap 414/T/pertanian/1999.  Farm Poultry Breeding Division yaitu 
farm produksi telur tetas unit Tompobulu Maros bertempat di Dusun Masale Desa 
Tompobulu, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan dengan 
luas area farm 21 Ha, awal berdiri tahun 1996 farm MB 10 terdiri dari tiga flock 
yaitu flock A, flock B, flock C, yang memiliki masing-masing tiga kandang single 
closed  house, seiring berkembangnya farm kini telah memiliki 21 kandang closed 
house.  Penambahan kandang pada tiap flock sebanyak dua kandnag twins closed 
house sehingga tiap flock memiliki tiga kandang single dan dua kandang twins 
dengan kapasitas total ± 210.000 ekor ayam Parent stock. 
 Farm Poultry Breeding Division ini menggunakan system multi age (tiga 
usia) yang terbagi menjadi tiga flock dengan umur pada flock A 48 minggu, flock 
B 26 minggu dan flock C 65 minggu.  Pada awal berdiri Farm Poultry Breeding 
Division ini memelihara ayam parent stock dari masa DOC hingga afkir, tetapi 
setelah Farm Pullet MB 20 mulai beroperasi maka Farm MB 10 hanya menerima 
dan memelihara ayam masa pullet dan produksi hingga afkir. 
IV.2. Visi dan Misi Perusahaan 
 PT JCI Poultry Breeding Division Unit Tompobulu Maros yang masih 
bergabung dalam Japfa Group memiliki Visi global yaitu “Berkembang menuju 
kesejahteraan bersama”.  Berangkat dari visi tersebut maka misi yang diemban 
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oleh Farm Poultry Breeding Division yaitu “menjaga performance dan produksi 
telur tetas ”. 
IV.3. Struktur Organisasi Perusahaan 
 Struktur organisasi perusahaan di Farm Poultry Breeding Division 
dipimpin oleh Head of  Unit yang berperan dalam mengatur seluruh perencanaan 
dan kegiatan di perusahaan PT JCI Poultry Breeding Division.  Head of Unit ini 
dibantu oleh para supervisor yang membawahi asisten supervsior dan operator 
kandang.  
Gambar 2. Stuktur Organisasi PT JCI Poultry Breeding Division. 
  
Head Of Unit 
FA Unit Recording 
Supervisor HH P & GA Unit Maintenance Adm.  Warehouse 
- Assisten 
Supervisor HH 
- Operator HH 






- Office Helper 
- Operator HE 
- Operator Technik 
- Operator Genzet 
- General 




KEADAAAN UMUM RESPONDEN 
V.1. Umur 
 Klasifikasi responden berdasarkan umur pada PT JCI Poultry Breeding 
Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Pada PT JCI Poultry 
Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
No.  Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1.  20 – 30 31 60,78 
2. 30 – 40 18                  35,29 
3. 41 – 50 2 3,92 
 Jumlah 51 100 % 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah pada PT JCI Poultry Breeding 
Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 2015. 
 
 Tabel 4, menunjukkan bahwa keadaan  responden berdasarkan umur pada 
pada PT JCI Poultry Breeding Divisionberada pada umur antara  20-30 tahun 
yaitu 31 orang atau 60,78% dan paling sedikit berada pada umur 41-50 tahun 
yaitu 2 orang atau 3,92%.  Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa staff  karyawanpada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros berada pada usia produktif yang sangat 
berpengaruh terhadap kinerja atau kemampuan kerjanya.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Daniel (2004 : 87), yang menyatakan bahwa faktor umur merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang.  Dalam 
klasifikasi umur dikenal adanya umur poduktif dan umur non produktif.  
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Seseorang yang berada pada umur produktif akan memberikan produktivitas yang 
lebih tinggi dari pada mereka yang berada diluar umur produktif. 
V.2. Jenis Kelamin 
 Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang terdapat pada PT 
JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada PT JCI 
Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 51 100 
2. Perempuan 0 0 
    Jumlah 51 100 % 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah Pada PT JCI Poultry Breeding  
 Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 2015. 
 
Tabel 5, menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa keadaan responden  
pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros keseluruhan karyawannya didominasi oleh laki-laki.  Ini menunjukkan 
bahwa pihak perusahaan belum menggunakan tenaga kerja perempuan.  Hal ini 
disebabkan karena perusahaan memiliki pekerjaan yang membutuhkan 
kemampuan fisik yang maksimal.  Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyono 
(2013) bahwa penanganan yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga 
akan meningkatkan efektivitas dan produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari 
suatu usaha. 
V.3. Tingkat Pendidikan  
 Tingkat pendidikan karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada PT JCI 
Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
.                                     
No.  Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. SD/MI 0 0 
2. SMP 1 1,96 
3. SMA 41 80,39 
4. SMK 5 9,80 
5. SPP Peternakan 1 1,96 
6. S1   3 5,88 
 Jumlah 51 100% 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah Pada PT JCI Poultry Breeding  
 Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 2015. 
 
 Tabel 6, menunjukkan sebagian besar responden pada PT JCI Poultry 
BreedingDivision Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros didominasi oleh 
karyawan yang berada pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
sebanyak 41 orang atau 80,39%.  Pendidikan seseorang, akan meningkatkan 
produktivitas, kualitas dan efisiensi karyawan yang berarti bahwa karyawan 
perusahaan berada pada tingkat pendidikan yang memadai.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sinungan (2000 : 142), bahwa sistem pendidikan perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan pembangunan yang memerlukan berbagi keahlian dan 
keterampilan serta sekaligus dapat meningkatkan produktivitas, kualitas dan 
efisiensi kerja. 
V.4. Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh responden.  Adapun klasifikasi responden berdasarkan jumlah 
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tanggungan keluarga. Pengelompokkan responden berdasarkan jumlah 
tanggungan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
 
No Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 1 – 3 18 35,29 
2. 4 – 6 12 23,52 
3. 7 – 9 1 1,96 
Jumlah 51 100% 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah Pada PT JCI Poultry Breeding  
 Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 2015. 
 
 Tabel 7, menunjukkan bahwa keadaan responden pada PT JCI Poultry 
Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, berdasarkan 
jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki yaitu jumlah responden terbanyak 
didominasi oleh tanggungan 1-3 orang sebanyak 18 orang atau 35,29%. 
Sedangkan responden yang memiliki tanggungan sedikit dengan jumlah 7-9 orang 
hanya 1 orang atau 1,96%.  
 Untuk mendapat jawaban yang lebih lengkap tentang keadaan umum 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan pada PT JCI Poultry Breeding 
Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
Untuk melihat bagaimana penilaian motivasi kerja karyawan pada PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka 
dapat dilihat sebagai berikut :  
VI.1.1. Motivasi Kerja Dari Segi Motif 
Untuk melihat indikator penilaian motivasi kerja karyawan dari segi motif 
pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Marosdapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Motif Pada PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
 
No Kategori Skor Frekuensi  Persentse (%) Bobot 




















Jumlah 51 100 101 




















Jumlah 51 100 93 




















Jumlah 51 100 102 
  Total Skor 296 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
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  Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa total skor Penilaian motivasi kerja 
karyawan dari segi motif pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros diperoleh skor sebesar 296.  Hasil ini berarti berada 
pada kategori Sedang (255,1-357).  Ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja 
merasa nyaman dilihat motivasi kerjanya dari segi motif karena telah memenuhi 
keinginan karyawan yaitu gaji yang cukup, nyaman bekerja dan fasilitas yang 
memadai meskipun masih perlu ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Frederick Herzberg (Hasibuan, 1990) yang menyatakan bahwa gaji yang cukup, 
kenyamanan bekerja dan fasilitas yang memadai termasuk motivasi kerja yang 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Untuk lebih jelasnya mengenai Penilaian 
motivasi kerja karyawan sebagai motif pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 3. 
153   255 296  357   459 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 3. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Motif  Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang motivasi kerja dari 
segi motif dapat dilihat pada lampiran 2.  
VI.1.2. Motivasi Kerja Dari Segi Insentif 
 Untuk melihat indikator Penilaian motivasi kerja karyawan dari segi 
insentif pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 




Tabel 9.  Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Insentif Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 















































Jumlah 51 100 97 




















 Jumlah  51 100 102 
Total Skor   276 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 Pada Tabel 9. dapat dilihat bahwa total skor Penilaian motivasi kerja 
karyawan dari segi insentif pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros diperoleh skor sebesar 276.  Hasil ini berarti berada 
pada kategori Sedang (255,1-357).  Hal ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja 
merasa nyaman dilihat motivasi kerja karyawan dari segi insentif karena telah 
memenuhi keinginan karyawan yaitu pemberian bonus, promosi dan kesempatan 
untuk maju.  Hal ini sesuai dengan pendapat Frederick Herzberg (Hasibuan, 1993) 
yang menyatakan pemberian bonus, promosi dan kesempatan untuk maju 
termasuk motivasi kerja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Meskipun 
secara total motivasi kerja karyawan perusahaan PT JCI Poultry Breeding 
Division dari segi insentif berada pada kategori sedang namun dari segi 
pemberian bonus dan promosi dari manager perusahaan berada pada kategori 
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rendah dengan melihat persentase pemberian bonus 62,75% (32 orang) dan 
promosi 39,21% (20 orang).  Hal ini menandakan bahwa perusahaan kurang 
memperhatikan bonus dan promosi kepada karyawannya.  Untuk lebih jelasnya 
mengenai Penilaian motivasi kerja karyawan dari segi insentif pada PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada gambar 4 . 
153   255   276  357   459 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 4. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Insentif Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang motivasi kerja dari 
segi insentif dapat dilihat pada lampiran 3. 
VI.1.3. Motivasi Kerja Dari Segi Harapan 
Untuk melihat indikator Penilaian motivasi kerja karyawan dari segi 
harapan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada pada Tabel 10. 
Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa total skor Penilaian motivasi kerja 
karyawan dari segi harapan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros diperoleh skor sebesar 265.  Hasil ini berarti berada 
pada kategori Sedang (255,1-357).  Hal ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja 
merasa nyaman dilihat motivasi kerja karyawan dari segi motif karena telah 
memenuhi keinginan karyawan yaitu pengakuan prestasi kerja, memperhatikan 
kemampuan dan memperhatikan pendidikan.  
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Tabel 10. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Harapan Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 
















































































 Jumlah  51 100 89 
Total Skor   265 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Frederick Herzberg (Hasibuan, 1993) yang 
menyatakan bahwa motivasi kerja dari segi harapan  dapat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  Meskipun demikian pengakuan prestasi kerja dari manager 
perusahaan berada pada kategori rendah dengan melihat persentase pengakuan 
prestasi kerja yaitu 49,02% (25 orang). Untuk lebih jelasnya mengenai Penilaian 
motivasi kerja karyawan dari segi harapan pada PT JCI Poultry Breeding Division 






153   255 265  357   459 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                   
Gambar 5. Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Dari Segi Harapan Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 
Untuk Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang motivasi 
kerja dari segi harapan dapat dilihat pada lampiran 4. 
VI.1.4. Rekapitulasi Penilaian Motivasi Kerja Pada PT JCI Poultry Breeding 
Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang motivasi kerja pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 
No Indikator Penelitian Total Skor Kategori 
1. Motivasi kerja sebagai motif 298 Sedang 
2. Motivasi kerja sebagai intensif 276 Sedang 
3. Motivasi kerja sebagai harapan 265 Sedang 
Jumlah 839 Sedang 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
Pada Tabel 11. dapat dilihat bahwa total skor Penilaian motivasi kerja 
karyawan sebagai motif, insentif dan harapan pada PT JCI Poultry Breeding 
Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros diperoleh skor sebesar 839. 
Hasil ini berarti berada pada kategori Sedang (765,1-1071).  Hal ini berarti bahwa 
karyawan dalam bekerja merasa nyaman dilihat motivasi kerja karyawan sebagai 
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motif, insentif dan harapan.  Hal ini sesuai dengan pendapat mangkunegara (2006) 
yang menyatakan bahwa sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 
situasi kerja itulah yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan.  Untuk lebih 
jelasnya mengenai Penilaian motivasi kerja karyawan pada PT JCI Poultry 
Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat 
gambar 6.  
459   765     839  1071   1377 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                  
Gambar 6. Hasil Rekapitulasi Penilaian Motivasi Kerja Karyawan Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang motivasi kerja dari 
segi motif, insentif dan harapan dapat dilihat pada lampiran 5. 
VI.2. Penilaian Kinerja Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
 Untuk melihat bagaimana penilaian kinerja karyawan pada PT JCI Poultry 
Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka dapat 
dilihat sebagai berikut :  
VI.2.1. Kinerja Karyawan Dari Segi Kualitas Kerja 
  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penilaian kinerja karyawan dari 
segi kualitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 





Tabel 12.  Penilaian Kinerja  Karyawan Dari Segi Kualitas Kerja Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 

























Jumlah 51 100 101 

























Jumlah 51 100 115 
 Total Skor 216 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 Pada tabel 12. Dapat  dilihat bahwa penilaian kinerja  karyawan dari segi 
kualitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros yaitu sebesar 216.  Hasil ini berarti berada pada kategori 
Sedang (170,1-238).  Hal ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja merasa 
nyaman meskipun tidak maksimal dilihat dari kinerja karyawan dari segi kualitas 
kerja.  Hal ini sesuai dengan pendapat Soedjono (2008) yang menyatakan bahwa 
kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.  Meskipun demikian penguasaan IPTEK oleh 
karyawan perusahaan berada pada kategori rendah dengan melihat persentase 
penguasaan IPTEK yaitu 29,41% (15 orang).  Untuk lebih jelasnya mengenai 
Penilaian kinerja karyawan dari segi kualitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding 




102   170      216 238                306 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 7. Penilaian Kinerja Karyawan Dari Segi Kualitas Kerja Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang kinerja karyawan 
dari segi kualitas kerja dapat dilihat pada lampiran 6. 
VI.2.2. Kinerja Karyawan Dari Segi Kuantitas Kerja 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Penilaian kinerja  karyawan dari 
segi kuantitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Penilaian Kinerja  Karyawan Dari Segi Kuantitas Kerja Pada PT 
JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
 

















































Jumlah 51 100 100 
 Total Skor 214 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015.  
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 Pada Tabel 13. dapat dilihat bahwa penilaian kinerja  karyawan dari segi 
kuantitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros yaitu sebesar 214.  Hasil ini berarti berada pada kategori 
Sedang (170,1-238).  Ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja mempunyai 
kinerja dari segi kuantitas kerja belum maksimal terutama dari segi kecepatan dan 
keluaran hasil dengan melihat persentase keluaran hasil sebesar 45,09% (23 
orang) dan persentase kecepatan sebesar 52,95 (27 orang).  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soedjono (2008) yang menyatakan bahwa kinerja sebagai hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.   
Untuk lebih jelasnya mengenai Penilaian kinerja karyawan dari segi 
kuantitas kerja pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 8. 
 102   170     214 238   306 
          
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 8. Penilaian Kinerja Karyawan Dari Segi Kuantitas Kerja Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang kinerja karyawan 




VI.2.3. Kinerja Karyawan Dari Segi Konsistensi Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penilaian karyawan terhadap 
kinerja karyawan PT JCI Poultry Breeding Division sebagai konsistensi karyawan 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 14.   
Tabel 14.  Penilaian Kinerja  Karyawan Dari Segi Konsistensi Karyawan 
Pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
 



































Jumlah 51 100 102 
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Jumlah 51 100 112 
Total Skor 214 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
   Pada Tabel 14. Dapat dilihat bahwa penilaian kinerja  karyawan dari segi 
konsistensi karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros yaitu sebesar 214.  Hasil ini berarti berada pada 
kategori Sedang (170,1-238). Ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja merasa 
nyaman dilihat dari kinerja karyawan sebagai konsistensi karyawan sudah cukup 
maksimal dengan melihat persentase konsistensi karyawan yang selalu 
mengembangkan kemampuan dan aktualisasi diri sebesar 41,18% (21 orang), dan 
karyawan hati-hati dalam bekerja sebesar 52,94% (27 orang).  Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Robbins (2006) yang menyatakan bahwa kinerja merupakan 
tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak 
manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi dan mampu menjaga 
konsistensi dalam bekerja.  Untuk lebih jelasnya mengenai Penilaian kinerja 
karyawan dari segi konsistensi karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 9. 
102   170             214 238     306 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 9. Penilaian Kinerja Karyawan Dari Segi Konsistensi 
Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang kinerja karyawan 
dari segi kuantitas kerja dapat dilihat pada lampiran 8. 
VI.2.4. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan Pada PT JCI Poultry 
Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 15.  
Tabel 15. Hasil Rekapitulasi Secara Keseluruhan Penilaian Kinerja 
Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division Di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 




1. Kinerja Karyawan sebagai Kualitas Kerja 216 Sedang 
2. Kinerja Karyawan sebagai Kuantitas Kerja 214 Sedang 
3. Kinerja Karyawan sebagai Konsistensi Karyawan 214 sedang 
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Jumlah 644 Sedang 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 
Pada Tabel 15. dapat dilihat bahwa total skor Penilaian kinerja karyawan 
sebagai kualitas kerja, kuantitas kerja dan konsistensi karyawan pada PT JCI 
Poultry Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros diperoleh 
skor sebesar 644. Hasil ini berarti berada pada kategori Sedang (510,1-714).  Hal 
ini berarti bahwa karyawan dalam bekerja merasa nyaman dilihat dari kinerja 
karyawan sebagai kualitas kerja, kuantitas kerja dan konsistensi karyawan.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Robbins (2006) yang menyatakan bahwa kinerja 
merupakan tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan 
oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi dan mampu 
menjaga konsistensi dalam bekerja.  Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian 
kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat gambar 10.  
 
306   510               644 714     918 
       
    
 Rendah   Sedang      Tinggi                 
Gambar 10. Hasil Rekapitulasi Secara Keseluruhan Penilaian Kinerja 
Karyawan Pada PT JCI Poultry Breeding Division Di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas tentang kinerja karyawan 
dari segi kualitas kerja, kuantitas kerja dan konsistensi karyawan dapat dilihat 




VI.3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT JCI 
Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
 
 Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros dapat dilihat sebagai berikut : 
 Hasil  analisis  regresi  antara  pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Rekapitulasi Perhitungan Regresi Linear Sederhana Pengaruh 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT JCI 
































F Hitung = 4.713         Signifikan pada α =0,05 
F Tabel = 4,04             Koefisien Korelasi (r) = 0,296 
T Tabel =2,01063    Koefisien Determinasi (R)
2
 = 0,069 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 
  
Berdasarkan hasil  pada  Tabel 16  maka  dapat  rumuskan  suatu  
persamaan regresi linear sebagai berikut :  
Y = a + bX 
Y = 3790 + 0.296 X 
Dari persamaan regresi tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  
Hasil  analisis  regresi  linear  sederhana  diperoleh nilai koefisien korelasi 
(R) sebesar 0,296 menunjukkan bahwa  pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros adalah signifikan. Nilai  konstanta  sebesar 3.790 nilai tersebut 
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bermakna bahwa jika tidak ada perubahan nilai dari variabel X, maka  nilai  
variabel  Y kinerja karyawan adalah 3.790.  Koefisien  regresi sebesar  0,296 
menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) satu nilai pada variabel X 
motivasi kerja akan memberikan perubahan skor sebesar 0,296.Sedangkan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,069.  Nilai ini menunjukkan bahwa variasi 
naik turunnya  tingkat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
dipengaruhi  oleh  faktor  motivasi kerja sebesar  6,9%  sementara  sebesar  93,1%  
dipengaruhi  oleh  faktor  lain,  artinya tidak seutuhnya kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division 
Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 Berdasarkan dari Tabel 16 tersebut, dari hasil data SPSS diperoleh nilai T 
hitung (2,171), sedangkan T tabel (2,01063).  Melihat T hitung > dari pada T tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa antara motivasi kerja dan kinerja karyawan 
mempunyai pengaruh.  Demikian pula dengan nilai F hitung (4.713)> dari  F  
tabel (4,04).   Maka  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros mempunyai pengaruh.  Hal ini dapat dilihat dari 
motivasi kerja sebagai motif dengan total skor paling tinggi yaitu 298 yang berada 
pada kategori sedang.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat Sehfudin (2011)  yang 
menyatakan  bahwa  Jika  T  hitung  >  T  tabel,  maka  hipotesa  yang  
menyatakan  ada pengaruh  positif  tapi tidak signifikan  antara  motivasi kerja (X)  
terhadap kinerja karyawan (Y) Pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten maros. 
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Untuk melihat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Marosdapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros 
 Pada Gambar 11, terlihat bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros bernilai positif artinya jika terjadi peningkatan skor penilaian 
karyawan terhadap motivasi kerja maka akan terjadi pula peningkatan skor kinerja 
karyawan oleh karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division Di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros.  Menurut para karyawan bahwa kinerja karyawan 
dapat dilihat dari hasil kerja yang dilakukan secara kualitas maupun kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mangkunegara (2006) yang menyatakan bahwa motivasi kerja yang tinggi akan 
mencapai kinerja yang tinggi dan sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah 







Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT JCI Poultry Breeding Division di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT JCI Poultry 
Breeding Division di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
VII.2 Saran 
 Diharapkan pada perusahaan agar mampu melihat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan selain daripada motivasi kerja khususnya 
motivasi kerja dari segi motif yang memiliki skor tertinggi agar dapat 
meningkatkan kualitas perusahaan pada PT JCI Poultry Breeding Division di 
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Lampiran 1. Identitas Responden 
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Lampiran 4. Jawaban Responden Terhadap Harapan Pada Variabel 
Motivasi Kerja (X) 
61 
 
Lampiran 5. Total Rekapitulasi Keseluruhan Jawaban Responden Untuk 
Variabel Motivasi Kerja (X) 
1 Faisal Jafar 5 1.67          7 2.33          5 1.67          17                                         1.89                                                 
2 Suardi 5 1.67          6 2.00          4 1.33          15                                         1.67                                                 
3 Muhammad Irwan 5 1.67          6 2.00          6 2.00          17                                         1.89                                                 
4 Herman 8 2.67          9 3.00          6 2.00          23                                         2.56                                                 
5 Agustinus 6 2.00          8 2.67          3 1.00          17                                         1.89                                                 
6 Rusli 5 1.67          7 2.33          4 1.33          16                                         1.78                                                 
7 Muh. Jamil 5 1.67          7 2.33          5 1.67          17                                         1.89                                                 
8 U Ahmad Opa M 7 2.33          8 2.67          4 1.33          19                                         2.11                                                 
9 Rizal 5 1.67          6 2.00          6 2.00          17                                         1.89                                                 
10 Mansyur 7 2.33          7 2.33          5 1.67          19                                         2.11                                                 
11 Manja 4 1.33          7 2.33          7 2.33          18                                         2.00                                                 
12 Safril 6 2.00          7 2.33          4 1.33          17                                         1.89                                                 
13 Jusman 7 2.33          7 2.33          4 1.33          18                                         2.00                                                 
14 Harianto 8 2.67          7 2.33          5 1.67          20                                         2.22                                                 
15 Muh Ramli 7 2.33          7 2.33          4 1.33          18                                         2.00                                                 
16 Haeruddin 5 1.67          6 2.00          6 2.00          17                                         1.89                                                 
17 M. Nurhadi 6 2.00          8 2.67          6 2.00          20                                         2.22                                                 
18 Bahtiar 7 2.33          9 3.00          6 2.00          22                                         2.44                                                 
19 Mukdin 6 2.00          4 1.33          5 1.67          15                                         1.67                                                 
20 Warmansal 7 2.33          5 1.67          5 1.67          17                                         1.89                                                 
21 Basri 3 1.00          5 1.67          6 2.00          14                                         1.56                                                 
22 Saharuddin 6 2.00          6 2.00          4 1.33          16                                         1.78                                                 
23 Kahar 4 1.33          4 1.33          3 1.00          11                                         1.22                                                 
24 Saparuddin 5 1.67          7 2.33          3 1.00          15                                         1.67                                                 
25 Amirullah B 5 1.67          3 1.00          4 1.33          12                                         1.33                                                 
26 Muh Damang 5 1.67          5 1.67          7 2.33          17                                         1.89                                                 
27 Anwar 4 1.33          5 1.67          4 1.33          13                                         1.44                                                 
28 Abd. Kadir 6 2.00          6 2.00          3 1.00          15                                         1.67                                                 
29 Saharuddin 6 2.00          5 1.67          4 1.33          15                                         1.67                                                 
30 Bahri 6 2.00          4 1.33          3 1.00          13                                         1.44                                                 
31 Amrullah 9 3.00          4 1.33          7 2.33          20                                         2.22                                                 
32 A. Iwan Jusman 7 2.33          4 1.33          7 2.33          18                                         2.00                                                 
33 Muh. Zulfadli 6 2.00          4 1.33          6 2.00          16                                         1.78                                                 
34 Marjuni 4 1.33          4 1.33          4 1.33          12                                         1.33                                                 
35 Syaharuddin 5 1.67          4 1.33          4 1.33          13                                         1.44                                                 
36 Andi Syastiawan, S.Pt 5 1.67          3 1.00          6 2.00          14                                         1.56                                                 
37 Lisman 5 1.67          3 1.00          7 2.33          15                                         1.67                                                 
38 Tajuddin 8 2.67          3 1.00          8 2.67          19                                         2.11                                                 
39 Ismanto 6 2.00          3 1.00          6 2.00          15                                         1.67                                                 
40 Umar Rahman 7 2.33          7 2.33          6 2.00          20                                         2.22                                                 
41 M. Yusuf 4 1.33          6 2.00          6 2.00          16                                         1.78                                                 
42 Sulaeman 4 1.33          3 1.00          7 2.33          14                                         1.56                                                 
43 Muh Basri 7 2.33          4 1.33          7 2.33          18                                         2.00                                                 
44 Muh. Amin 7 2.33          3 1.00          7 2.33          17                                         1.89                                                 
45 Abd. Kadir L 4 1.33          4 1.33          7 2.33          15                                         1.67                                                 
46 M. Aris 6 2.00          5 1.67          6 2.00          17                                         1.89                                                 
47 Sudirman 7 2.33          4 1.33          4 1.33          15                                         1.67                                                 
48 Jumerang 5 1.67          4 1.33          4 1.33          13                                         1.44                                                 
49 Rahman Jafar 6 2.00          5 1.67          6 2.00          17                                         1.89                                                 
50 M. Said 6 2.00          7 2.33          4 1.33          17                                         1.89                                                 
51 Nasir 7 2.33          4 1.33          5 1.67          16                                         1.78                                                 
296 98.67        276 92.00        265 88.33        837                             93.00                                  












Total Keseluruhan Rata-rata keseluruhan
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Lampiran 6. Jawaban Responden Terhadap Kualitas Kerja Pada Variabel 




Lampiran 7. Jawaban Responden Terhadap Kuantitas Kerja Pada Variabel 




Lampiran 8. Jawaban Responden Terhadap Konsistensi Karyawan Pada 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
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Lampiran 9. Total Rekapitulasi Keseluruhan Jawaban Responden Untuk 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 
1 Faisal Jafar 4 2.0             4 2.0            6 3.0            14 2.33                                                     
2 Suardi 5 2.5             3 1.5            3 1.5            11 1.83                                                     
3 Muhammad Irwan 5 2.5             4 2.0            5 2.5            14 2.33                                                     
4 Herman 5 2.5             5 2.5            4 2.0            14 2.33                                                     
5 Agustinus 5 2.5             4 2.0            4 2.0            13 2.17                                                     
6 Rusli 5 2.5             6 3.0            3 1.5            14 2.33                                                     
7 Muh. Jamil 3 1.5             5 2.5            3 1.5            11 1.83                                                     
8 U Ahmad Opa M 6 3.0             3 1.5            2 1.0            11 1.83                                                     
9 Rizal 3 1.5             4 2.0            4 2.0            11 1.83                                                     
10 Mansyur 5 2.5             5 2.5            5 2.5            15 2.50                                                     
11 Manja 3 1.5             2 1.0            4 2.0            9 1.50                                                     
12 Safril 4 2.0             3 1.5            2 1.0            9 1.50                                                     
13 Jusman 5 2.5             4 2.0            3 1.5            12 2.00                                                     
14 Harianto 4 2.0             4 2.0            6 3.0            14 2.33                                                     
15 Muh Ramli 4 2.0             5 2.5            4 2.0            13 2.17                                                     
16 Haeruddin 3 1.5             4 2.0            4 2.0            11 1.83                                                     
17 M. Nurhadi 4 2.0             5 2.5            5 2.5            14 2.33                                                     
18 Bahtiar 3 1.5             4 2.0            4 2.0            11 1.83                                                     
19 Mukdin 2 1.0             5 2.5            5 2.5            12 2.00                                                     
20 Warmansal 6 3.0             4 2.0            4 2.0            14 2.33                                                     
21 Basri 3 1.5             5 2.5            5 2.5            13 2.17                                                     
22 Saharuddin 5 2.5             4 2.0            5 2.5            14 2.33                                                     
23 Kahar 5 2.5             4 2.0            4 2.0            13 2.17                                                     
24 Saparuddin 4 2.0             3 1.5            5 2.5            12 2.00                                                     
25 Amirullah B 3 1.5             3 1.5            3 1.5            9 1.50                                                     
26 Muh Damang 5 2.5             3 1.5            5 2.5            13 2.17                                                     
27 Anwar 5 2.5             3 1.5            5 2.5            13 2.17                                                     
28 Abd. Kadir 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
29 Saharuddin 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
30 Bahri 5 2.5             5 2.5            5 2.5            15 2.50                                                     
31 Amrullah 4 2.0             6 3.0            4 2.0            14 2.33                                                     
32 A. Iwan Jusman 5 2.5             5 2.5            3 1.5            13 2.17                                                     
33 Muh. Zulfadli 3 1.5             6 3.0            5 2.5            14 2.33                                                     
34 Marjuni 6 3.0             4 2.0            4 2.0            14 2.33                                                     
35 Syaharuddin 4 2.0             5 2.5            6 3.0            15 2.50                                                     
36 Andi Syastiawan, S.Pt 3 1.5             6 3.0            6 3.0            15 2.50                                                     
37 Lisman 6 3.0             4 2.0            4 2.0            14 2.33                                                     
38 Tajuddin 4 2.0             5 2.5            4 2.0            13 2.17                                                     
39 Ismanto 5 2.5             3 1.5            4 2.0            12 2.00                                                     
40 Umar Rahman 6 3.0             5 2.5            6 3.0            17 2.83                                                     
41 M. Yusuf 3 1.5             6 3.0            3 1.5            12 2.00                                                     
42 Sulaeman 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
43 Muh Basri 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
44 Muh. Amin 5 2.5             5 2.5            5 2.5            15 2.50                                                     
45 Abd. Kadir L 6 3.0             4 2.0            6 3.0            16 2.67                                                     
46 M. Aris 2 1.0             4 2.0            2 1.0            8 1.33                                                     
47 Sudirman 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
48 Jumerang 4 2.0             2 1.0            3 1.5            9 1.50                                                     
49 Rahman Jafar 5 2.5             5 2.5            6 3.0            16 2.67                                                     
50 M. Said 2 1.0             2 1.0            2 1.0            6 1.00                                                     
51 Nasir 4 2.0             4 2.0            4 2.0            12 2.00                                                     
216 108.00           214 107.00          214 107.00          644 107.33                                                










Kualitas Kerja Kuantitas Kerja Konsistensi Karyawan
Total  Keseluruhan Rata-rata Keselururhan
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Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Motivasi 
Kerja (X) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
  REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x 
  /RESIDUALS HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 
Regression 
Notes 
Output Created 04-Apr-2015 12:07:49 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
51 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI 
BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x 
  /RESIDUALS HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID). 
 
Resources Processor Time 00:00:02.418 
Elapsed Time 00:00:02.044 
Memory Required 1348 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
656 bytes 







 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Karyawan 3.16 .612 51 
Motivasi Kerja 2.96 .848 51 
 
Correlations 
  Kinerja Karyawan Motivasi Kerja 
Pearson Correlation Kinerja Karyawan 1.000 -.296 
Motivasi Kerja -.296 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan . .017 
Motivasi Kerja .017 . 
N Kinerja Karyawan 51 51 










 . Enter 
a. All requested variables entered.  





















 .088 .069 .591 .088 4.713 1 49 .035 
a. Predictors: (Constant), Motivasi 
Kerja 
      
b. Dependent Variable: Kinerja 
Karyawan 













Square F Sig. 
1 Regression 1.645 1 1.645 4.713 .035
a
 
Residual 17.100 49 .349   
Total 18.745 50    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja    































order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 3.790 .303  12.496 .000 3.181 4.400      
Motivasi 
Kerja 
-.214 .099 -.296 -2.171 .035 -.412 -.016 -.296 -.296 -.296 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Karyawan 





Model Motivasi Kerja 
1 Correlations Motivasi Kerja 1.000 
Covariances Motivasi Kerja .010 










on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Motivasi Kerja 
1 1 1.962 1.000 .02 .02 
2 .038 7.195 .98 .98 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.08 3.36 3.16 .181 51 
Residual -2.148 .852 .000 .585 51 
Std. Predicted Value -5.945 1.134 .000 1.000 51 
Std. Residual -3.637 1.441 .000 .990 51 














Lampiran 11. Kuesioner Penelitian 
PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT JCI POULTRY BREEDING DIVISION DI KECAMATAN 
TOMPOBULU KABUPATEN MAROS 
 
Peneliti : ANSAR RUSTAM / I31110273 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Alamat  : 
5. Pendidikan  : 
6. Pekerjaan  : 
7. Jumlah Tanggungan : 
8. Lama Bekerja  : 
 
A. Untuk Variabel X (Motivasi Kerja) 
No. Pernyataan variabel X (Motivasi Kerja) 
Alternatif Jawaban 




Saya bekerja semata-mata hanya untuk mendapatkan gaji 
yang adil dan layak 
   
2 Saya merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan saya    




Saya mendapatkan bonus sewaktu-waktu 
   
5 Saya di promosikan ke pimpinan di perusahaan ini    
6 Saya memiliki kesempatan untuk maju di perusahaan ini 




Saya diperhatikan dan diberi penghargaan oleh atasan 
saya 
   
8 Kemampuan saya di mengerti dan dipahami oleh atasan    
9 Pendidikan saya di mengerti di perhatikan oleh atasan    
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B. Pernyataan Untuk Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
No. Pernyataan Untuk Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
Alternatif 
Jawaban 




Saya menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
dalam bekerja di perusahaan ini 
   
2 
Saya memahami lingkungan pekerjaan di perusahaan 
ini 




Saya mendapatkan hasil kerja yang berkualitas 
   




Saya mengembangkan kemampuan dan aktualisasi 
diri dalam bekerja 
   
6 Saya hati-hati dalam bekerja di perusahaan ini    
 
Keterangan: 
 3. Tinggi = T 
 2. Sedang = S 





Lampiran 12. Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban 
Responden atas Kuesioner 
A. Motivasi Kerja 
 
1. Motif 






















Tinggi Sedang Rendah 
Jumlah gaji adil dan 
layak 
Jumlah gaji cukup 
adil dan layak 
Jumlah gaji sedikit 
adil dan layak 






Tidak nyaman dalam 
melakukan pekerjaan 
Tinggi Sedang Rendah 
Fasilitas yang ada 
sangat memadai 
dalam bekerja 
Fasilitas yang ada 
memadai dalam 
bekerja 
Fasilitas yang ada 
tidak memadai dalam 
bekerja 
Tinggi Sedang Rendah 
Bonus yang 
diberikan tinggi 
Bonus yang diberikan 
sedang 
Bonus yang diberikan 
rendah 































B. Kinerja Karyawan 
1. Kualitas Kerja 














































































2. Kuantitas Kerja 









3. Konsistensi Karyawan 










Tinggi Sedang Rendah 




Hasil kerja tidak 
berkualitas 
Tinggi Sedang Rendah 
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